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Merawat Demokrasi, Meneguhkan Keadilan, Memelihara Harapan

Bangsa Indonesia memiliki dasar hidup berbangsa yang kokoh melalui Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Di atas dasar tersebut, Indonesia
membangun rumah bersama yang menjunjung tinggi martabat manusia, keadilan sosial, persatuan,
demokrasi, dan penghormatan terhadap keberagaman.

Dalam perjalanannya, Indonesia telah mencapai banyak kemajuan, tetapi juga menghadapi
tantangan baru akibat ketidakpastian ekonomi global, perubahan geopolitik, perkembangan
teknologi digital, serta dinamika politik dan sosial yang semakin kompleks. Situasi ini menuntut
kejernihan berpikir, kedewasaan berdemokrasi, dan keberanian moral.

Sebagai bagian dari komunitas akademik, Asosiasi Perguruan Tinggi Katolik (APTIK)
memandang bahwa perguruan tinggi tidak hanya bertugas mengembangkan ilmu pengetahuan,
tetapi juga menghadirkan refleksi moral bagi kehidupan bangsa. Pendidikan tinggi dipanggil untuk
membentuk manusia yang utuh, mengembangkan budaya dialog, memperjuangkan kebenaran, dan
memelihara harapan akan Indonesia yang semakin adil, demokratis, dan bermartabat.

Dalam semangat tersebut, kami menyampaikan beberapa refleksi moral atas kehidupan berbangsa
akhir-akhir ini.

Membaca Tanda-Tanda Zaman

Demokrasi merupakan salah satu pencapaian penting bangsa Indonesia, yang harus terus dirawat
melalui penghormatan terhadap martabat manusia, penegakan hukum yang adil, perlindungan



terhadap kebebasan sipil, partisipasi warga negara dalam segala bidang kehidupan, serta budaya
dialog yang menghargai perbedaan.

Kami mencermati bahwa kehidupan demokrasi saat ini menghadapi sejumlah tantangan yang
memerlukan perhatian bersama.

1.

Ruang kebebasan sipil memerlukan perlindungan yang kuat. Kebebasan berpendapat,
kebebasan akademik, kebebasan pers, kebebasan berserikat, dan kebebasan berekspresi
merupakan pilar demokrasi. Perbedaan pandangan dan kritik yang disampaikan secara
bertanggung jawab harus dipandang sebagai partisipasi warga negara dalam membangun
kehidupan bersama. Demokrasi bertumbuh ketika setiap orang merasa aman
menyampaikan gagasan, kritik, dan aspirasi secara terbuka dan bermartabat.
Penyelenggaraan negara harus senantiasa berorientasi pada kepentingan umum.
Hubungan antara kekuasaan politik, kekuatan ekonomi, dan berbagai kepentingan sosial
perlu dikelola secara transparan, akuntabel, dan adil agar kebijakan publik berpihak pada
kesejahteraan seluruh rakyat, terutama kelompok rentan. Karena itu, pengisian jabatan
publik harus didasarkan pada kompetensi, integritas, meritokrasi dan rekam jejak, sehingga
kepercayaan masyarakat tetap terjaga dan negara tidak dikuasai kepentingan kelompok
atau elit tertentu.

Demokrasi memerlukan institusi negara yang kuat, berintegritas, dan saling mengawasi
sesuai mandat konstitusional. Keseimbangan antarlembaga negara, independensi penegak
hukum, kebebasan pers, masyarakat sipil, dan dunia akademik merupakan dasar tata kelola
yang sehat untuk memastikan setiap penggunaan kewenangan tetap akuntabel dan
berorientasi pada keadilan.

Penguatan demokrasi menuntut penghormatan yang konsisten terhadap supremasi sipil.
Keterlibatan institusi keamanan harus tetap berada dalam koridor konstitusi,
profesionalisme, dan akuntabilitas publik. Batas yang jelas antara kewenangan sipil dan
militer menjadi prasyarat bagi demokrasi yang sehat dan penghormatan terhadap negara
hukum.

Perkembangan teknologi digital dan kecerdasan artifisial membuka peluang besar bagi
kemajuan, tetapi juga menghadirkan tantangan etis. Penyebaran disinformasi, manipulasi
opini publik, eksploitasi data pribadi, dan polarisasi sosial harus diantisipasi agar teknologi
senantiasa digunakan untuk menghormati martabat manusia, melayani kebenaran, ilmu
pengetahuan dan memajukan kebaikan bersama.

Demokrasi membutuhkan Kkepemimpinan yang berintegritas dan berlandaskan
kepercayaan publik, yang diwujudkan melalui keteladanan, kejujuran, kerendahan hati,
keberanian mendengarkan, dan keberpihakan pada kepentingan bangsa di atas kepentingan
pribadi maupun kelompok. Kepemimpinan yang demikian akan memperkuat persatuan dan
memulihkan kepercayaan masyarakat.

Pembangunan ekonomi harus menghadirkan kehidupan yang lebih bermartabat bagi
seluruh rakyat. Di tengah meningkatnya biaya hidup, ketidakpastian pekerjaan, dan
kesenjangan sosial, pertumbuhan ekonomi harus berjalan seiring dengan keadilan sosial,
perlindungan terhadap kelompok rentan, serta perluasan kesempatan bagi generasi muda.



Perguruan Tinggi sebagai Penjaga Nurani Bangsa

Menanggapi tantangan zaman sebagaimana diungkapkan di atas, perguruan tinggi memiliki
panggilan yang semakin penting. Selain menghasilkan lulusan yang kompeten, perguruan tinggi
merupakan ruang pembentukan nurani, pengembangan kebijaksanaan, dan pencarian kebenaran.
Kebebasan akademik merupakan prasyarat bagi berkembangnya ilmu pengetahuan sekaligus dasar
bagi kehidupan demokrasi yang sehat.

Dalam rangka menumbuhkembangkan demokrasi, perguruan tinggi dipanggil untuk membangun
budaya berpikir kritis yang disertai tanggung jawab moral, mengembangkan dialog yang
menghargai perbedaan, memperkuat literasi digital, serta membentuk generasi muda yang
memiliki integritas, kepedulian sosial, dan komitmen terhadap kebaikan bersama. Dalam
menjalankan tugas tersebut, dunia akademik harus tetap menjaga independensinya serta bebas dari
berbagai bentuk tekanan yang dapat melemahkan integritas ilmiah.

Komitmen Bersama bagi Masa Depan Indonesia

Berangkat dari keprihatinan sekaligus harapan tersebut, APTIK mengajak seluruh elemen bangsa
untuk bersama-sama memperbarui komitmen terhadap cita-cita Indonesia yang demokratis,
berkeadilan, dan menghormati martabat setiap manusia.

1. Kami mengajak seluruh penyelenggara negara untuk kembali kepada tata kelola
pemerintahan yang transparan, akuntabel, berbasis meritokrasi, dan berpihak kepada
kepentingan rakyat, serta membuka ruang dialog yang konstruktif dengan masyarakat.

2. Kami mengajak seluruh lembaga negara dan penegak hukum untuk menjaga integritas,
profesionalitas, dan independensinya sehingga kepercayaan publik terus bertumbuh dan
penegakan hukum sungguh menjadi jaminan keadilan bagi semua.

3. Kami mengajak masyarakat sipil, media, organisasi kemasyarakatan, komunitas
keagamaan, dan dunia usaha untuk terus mengembangkan budaya dialog, menghormati
keberagaman, serta menolak segala bentuk kekerasan, ujaran kebencian, dan penyebaran
informasi yang menyesatkan.

4. Kami mengajak seluruh perguruan tinggi di Indonesia untuk memperkuat pendidikan
demokrasi, etika publik, literasi digital, dan pembentukan karakter sehingga lahir generasi
yang mampu memadukan kecerdasan intelektual dengan kematangan moral.

5. Secara khusus, kami mengajak kaum muda Indonesia agar tidak kehilangan harapan.
Masa kini dan masa depan bangsa ini bergantung pada keberanian generasi muda untuk
menjaga integritas, mengembangkan ilmu pengetahuan, merawat persaudaraan, dan
mengambil bagian secara aktif dalam kehidupan demokrasi dengan semangat pelayanan
dan tanggung jawab.

Merawat Harapan

Harapan merupakan kekuatan yang menjaga bangsa tetap melangkah di tengah berbagai tantangan.
Harapan bukanlah sikap menutup mata terhadap kenyataan, melainkan keyakinan bahwa masa
depan dapat dibangun melalui kejujuran, keadilan, solidaritas, dan kerja sama.



Indonesia tidak membutuhkan semakin banyak ketakutan, melainkan semakin banyak
kepercayaan. Indonesia tidak membutuhkan semakin banyak polarisasi, melainkan semakin
banyak dialog. Indonesia tidak membutuhkan semakin besar kekuasaan, melainkan semakin besar
kebijaksanaan dalam menggunakan kewenangan demi kesejahteraan seluruh rakyat.

Sebagai komunitas perguruan tinggi Katolik, APTIK meneguhkan komitmennya untuk terus
menghadirkan pendidikan yang membebaskan, ilmu pengetahuan yang berpihak pada martabat
manusia, dan pengabdian kepada masyarakat yang memperkuat keadilan, persaudaraan, serta
kebaikan bersama.

Kami percaya bahwa Indonesia akan tetap menjadi rumah bersama yang kokoh apabila seluruh
elemen bangsa terus menjaga demokrasi dengan kebijaksanaan, menegakkan keadilan dengan
keberanian, dan memelihara harapan dengan semangat persaudaraan.
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